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ABSTRAK 

Aswita Hannum Siregar, 1902090267.    “Efektivitas Penggunaan Model 

Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Materi Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 26 Aek Batu Tahun 

Ajaran 2022/2023”. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika siswa kelas V SDN 26 Aek Batu tahun ajaran 2022/2023. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektivitasan penggunaan model Group 

Investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika bangun ruang  

siswa kelas V di SDN 26 Aek Batu. Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasinya adalah siswa kelas V SDN 26 

Aek Batu yang terdiri dari satu kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

sampel jenuh. Variabel bebas adalah penggunaan model Group Investigation, 

variabel terikat adalah kemapuan pemecahan masalah. Pada hasil penelitian ini 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang tertuang dari hasil tes 

eesay sebelum menggunakan model Group Investigation sangat rendah, dimana 

terdapat 3 siswa telah memenuhi nilai KKM sedangkan 17 siswa lagi tidak lulus 

KKM dengan rata-rata nilai keseluruhan 63,3. Adapun  sesudah menggunakan 

model Group Investigation terdapat peningkatan yakni ada 15 siswa  telah 

memenuhi nilai KKM dan hanya 5 siswa yang belum memenuhi nilai KKM 

dengan nilai rata-rata 76,6. Pada hasil  dari penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,000. Maka 0,000 < 0,005, artinya 

Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Group Investigation Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas V  SDN 26 Aek Batu Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci: Model Group Investigation,  Kemampuan Pemecahan Masalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan bagaian dari serangkaian hal penting dalam 

kehidupan manusia. Tidak saja dalam bernegara pentingnya menempuh 

pendidikan juga  dibahas dalam agama, dimana menuntut ilmu wajib hukumnya 

baik bagi laki-laki maupun perempuan. Dalam UU No 20 Tahun 2003 sudah 

mengatur mtentang dasar, fungsi, dan tujuan sistem pendidikan nasional; prinsip 

penyelanggaran pendidikan ; hak dan kewajiban warga Negara, orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah ; peserta didik; jalur, jenjang, dan jenis pendidikan; 

bahasa pengantar; dan wajib belajar.  Masalah pendidikan harusnya perlu 

diperhatikan dan lumrah untuk dibicarakan sebagai bentuk kepedulian dan 

dedikasi kita dalam memajukan bangsa. Pendidikan di Indonesia tergolong rendah 

dimata dunia terbukti dari hasil survey United Nations Educational Organization  

( UNESCO )yang setiap tahun dilaksanakan bahwasanya kualitas pendidikan pada 

negara-negara berkembang di Asia Pasifik, pendidikan Indonesia berada pada 

peringkat 10 dari 14 negara. Sangat disayangkan padahal alokasi dana  yang 

dikeluarkan oleh negara untuk pendidikn di Indonesia cukuplah besar sehingga 

yang perlu ditinjau bukan hanya tentag fasilitas saja walaupun itu diperlukan akan 

tetapi ada juga permasalahan internal yang dihadapi dalam setiap bidang 

pembelajaran.  
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Setiap mata pembelajaran mengalami kesulitan masing-masing dalam 

proses pembelajaranya, terlebih lagi pada mata pelajaran matematika , yang 

dianggap sulit oleh kebanyakan pelajar baik dari tingkat Sekolah Dasar (SD) 

sampai pada tingkat Menengah Atas (SMA). Tidak menutup kemungkinan pada 

mata pelajaran Matematika yang dianggap cukup sulit dalam memahami angka-

angka yang dianggap rumit dalam pengerjaannya. Menurut Russeefendi ET dalam 

journal Rahma (2013) mengatakan bahwa matematika merupakan matematika 

lebih mengutamakan aktivitas dalam rasio (penalaran) bukan mengutamakan hasil 

eksperimen atau hasil observasi matematika dalam wujud pikiran-pikiran manusia 

yang berhubungan dengan idea, proses dan penalaran. Pendidikan matematika 

menurut Pada Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 telah disebutkan bahwa salah 

satu tujuan pembelajaran matematika adalah siswa dapat menggunakan penalaran 

dan pemecahan masalah. Artinya pemecahan masalah merupakan bagian penting 

dalam proses pembelajaran matematika dan harus dikuasai oleh siswa. 

Rendahnya minat belajar siswa terkhususnya pada pembelajaran 

matematika siswa berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa tersebut. 

Sekolah dasar sebagai pendidikan awal siswa perlu dibenahi dalam merubah 

stigma buruk matematika.. Seringkali pembelajaran matematikan dianggap kurang 

menarik dan momok menakutkan bagi kebanyakan siswa, hal ini bisa terjadi 

karena beberapa factor diantaranya media belajar kurang memadai, stigma 

bahwasanya guru matematika dikenal galak, suasana pembelajaran yang monoton 

dan sebagainya. Apalagi matematika di kelas tinggi yang mana tingkat 

kesulitannya akan semakin bertambah , contohnya pada pembelajaran matematika 
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bangun ruang dianggap sulit dan ribet dalam proses pengerjaannya. Menurut 

Wulansar dkk ( 2019 ) dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika akan 

mengasah siswa untuk berpikir rasional, kritis dan dapat memecahkan masalah. 

Kurangnya kreativitas guru dalam membawakan matematika termasuk 

penggunaan model yang kurang efektif akan menjadi masalah dari pembelajaran 

matematika dalam kelas.Sangat lumrah juga jika siswa tidak mengerti dengan 

materi jika disampaikan hanya dengan kata-kata dan contoh soal saja, jadi perlu 

sekali guru untuk berkreativitas dalam belajar mengajar. Salah satu yang pelu 

diperhatikan guru dalam mengajarkan matematika adalah model yang dibawakan , 

contoh model yang dapat diterapkan adalah model Group Investigation (GI). 

Menurut  Agus (2015) mengemukakan bahwa Group Investigation (GI) adalah 

salah satu tipe model kooperatif dengan wujud aktivitas belajar dengan 

menyediakan sarana atau fasilitas peserta didik dalam belajar pada grup kecil yang 

berbeda beda , dengan menggabungkan peserta didik yang berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah untuk belajar bersama dan 

mengakhiri suatu masalah yang disediakan guru untuk peserta didik. Penggunaan 

model Group Investigation (GI) melibatkan seluruh siswa untuk aktif dalam 

memecahkan permasalah bangun ruang , sehingga peserta dapat berpikir kritis dan 

mandiri dalam menyelasaikan tantangan gurunya tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan april 

hingga juni 2022 pada saat pelaksanaan Kampus Mengajar dengan wali kelas V 

SDN 26 Aek Batu yang berjumlah 20, siswa memiliki hasil belajar  rendah pada 

pembelajaran matematika akibat kurangnya minat siswa dalam belajar 
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matematika. Pernyataan tersebut diketahui dari data nilai belajar harian peserta 

didik yang diperoleh cukup rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

disimpulkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 26 Aek Batu Tahun 

Ajaran 2022/2023 

No. KKM Jumlah Kriteria  

1. ≥ 75 4 Tuntas  

2. ≤ 75 16 Tidak  Tuntas 

Jumlah Siswa 20  

 

Sumber : Dokumen daftar nilai di SDN 26 Aek Batu dari Wali Kelas 

 
Terlihat dari tabel diatas 16 siswa yang tidak tuntas kriteria dari jumlah 

keseluruhan siswa kelas V ada 20  dari peserta didik memiliki nilai dibawah rata-

rata, hal tersebut terjadi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. 

Dimana faktor internal adalah kurang minat dan motivasi dalam belajar 

matematika anak yang rendah karena guru hanya menyampaikan sebatas materi 

tanpa membubuhi peserta didik dengan motivasi dan semangat belajar sehingga 

situasi belajar mengajar cenderung monoton. Sedangkan faktor eksternal berasala 

dari kurangnya bahan ajar dan sumber belajar yang kurang memadai membuat 

peserta didik merasa bosan dan kurang aktif dalam menjelajah sumber dan 

informasi mengenai pelajaran matematika tersebut. Dalam belajar matematika 

diperlukan relaksasi dalam proses pembelajaran karena belajar matematika 

membutuhkan konsentrasi tinggi, untuk itu guru harus pandai membawa suasana 
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kelas yang nyaman dengan model yang tepada saat mengajar matematika dalam 

kelas agar siswa tertarik dan antusias dalam mengkuti pembelajaran sampai akhir. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dilapangan , maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaaan 

Model Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Materi Bangun Ruang Siswa Kelas V SDN 26 Aek Batu Tahun 

Ajaran 2022/2023”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam peneliti ini adalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

kelas V SDN Aek Batu. 

2. Sebahagian besar peserta didik tidak memahami soal cerita bangun ruang 

di kelas V SDN Aek Batu. 

3. Tidak menerapkan model Group Investigation (GI) yang membuat siswa 

untuk lebih kritis dan mandiri. 

C.   Batasan Masalah 

 Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas arah dan tujuan dari suatu 

masalah yang akan diteliti sehingga tidak menimbulkan kekeliruan. Dalam hal ini 

penulis membatasi masalah dengan berfokus pada kurang kemampuan dalam 

memecahkan masalah bangun ruang matematika dengan penggunaan model 

Group Investigation (GI) akan lebih efektif dalam memecahkan masalah bangun 

ruang matematika di kelas V SDN 26 Aek Batu . 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah penggunaan model Group Investigation (GI) efektif dalam memecahkan 

masalah bangun ruang matematika peserta didik kelas V SDN 26 Aek Batu ? 

E.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

Untuk mengetahui penggunaan model Group Investigation (GI) efektif dalam 

memecahkan masalah bangun ruang  matematika peserta didik kelas V SDN 26 

Aek Batu.  

F.   Manfaat Penelitian  

a.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

memecahkan masalah materi bangun ruang matematika dengan menggunakan 

model Group Investigation (GI) dan diharapkan dapat mengembangkan model 

pembelajaran lain guna menunjang keberhasilan belajar. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

model yang digunakan dalam pembelajaran yang berbasis Group Investigation 

(GI) guna untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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       b. Manfaat Praktis 

1.   Manfaat bagi guru  

Sebagai alternatif guru dalam menunjang keberhasilan pembelajaran 

matematika guru, penggunaan model Group Investigation (GI) ini mampu 

membuat suasana kelas kondusif, siswa berpikir kritis dan  memecahkan masalah 

materi bangun ruang matematika di kelas diselesaikan secara kelompok sehingga 

hasil belajarnya lebih efektif. 

2.  Manfaat bagi siswa 

Penggunaan model Group Investigation (GI) dalam memecahkan masalah 

materi bangun ruang matematika lebih mudah terselesaikan karena dilakukan 

secara berkelompok, kemudian model juga akan memupuk rasa tanggung jawab 

bersama dan berpikir kritis untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah 

materi bangun ruang matematika. 

3.  Manfaat bagi sekolah 

Dapat digunakan sebagai referensi model pembelajaran dalam 

memecahkan masalah materi bangun ruang matematika atau diterapkan pada 

pembelajaran lainnya dengan menyesuaikan materi pembelajaran tersebut karena 

model  Group Investi gation (GI) ini lebih menekankan keaktifan siswa dalam 

berdiskusi secara berkelompok. 

1. Manfaat bagi peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menjadi skripsi yang 

berkualitas sehingga mampu meluluskan peneliti dengan nilai yang memuaskan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas  

Efektivitas berasal dari Bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil 

dengan baik. Efektivitas merupakan unsur pokok dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Menurut Beni 

( 2016 : 69 ) Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan atau dapat juga 

dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur 

dari organisasi. Kemudian Mardiasmo ( 2017 : 134 ) berpendapat bahwa 

efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapain tujuan suatu organisasi 

mencapai tujuannya.  

Adapun indicator yang perlu diperhatikan dalam mengukur efektivitas 

antara lain , yaitu: 1. Pemahaman program. 2. Tepat sasaran. 3. Tepat waktu. 4. 

Tercapainya tujuan. 5. Perubahan nyata. Indikator efektivitas berguna untuk 

mengukur atau menjangkau akibat dan dampak ( outcome ) dai keluaran ( output ) 

program dalam mencapai tujua program. Semakin besar kontribusi output yang 

dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka 

semakin efektif proes kerja suatu unit organisasi. 

 Dalam menilai efektivitas program,tayibnafis (muhidin, 2019) 

menyelaskan berbagi pendekatan evaluasi.pendekat pendektan tersebut yaitu :  
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1. Pendekatan eksperimental, pendekatan ini bersal dari kontrol eksperimen 

yang biasanya.dilakukan dalam penelitian akademik tujuannya untuk 

memperoleh kesimpulan yang bersipat umum tentang dampak suatu 

program tergantung dengan mengontrol sebanyak banyaknya faktot dan 

mengisolasi pengaruh program. 

2. Pendekatan yang berorientasi pada tujua diaman pendekatan ini memakai 

tujuan program sebagai kriteria untuk menentukan keberhasilan. 

3. Pendekatan yang buat fokus pada kebutuhan, pendekatan ini menekan kan 

pada peranan informasi  yang sistematik untuk pengelolah program dalam 

menjalankan tugasnya. 

4. Pendekatan berorentasi pada pemakai, pedekatan ini memfokuskan pada 

masalah utilisasi evaluasi dengan penekanan pada perluasan pemakain 

informasi.  

5. Pendekan responsive ( the responsive approach). Pendekatan responsive 

menekan bahwa evaluasi yang berarti adalah evaluasi yang mencari 

pengertian suatu isu dari berbagai sudut pandang semua orang yang terlibat, 

berminat, dan berkepentingan dengan program.  

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan alat dalam menukur 

keerhasilan suatu program yang dilaksanakan, apakah mencapai tujuan program 

atau tidak dan melihat besarnya tujun yang dicapai atau sedikit atau tidak 

berpengaruh sama sekali. Efektivitas  merupakan  ukuran dalam meraih 

pencapaian terhadap  program yang terlaksanakan atau hasil program dalam 

pencapain tujuan.  
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2. Model Pembelajaran Group Investigation 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Sari (2018) Model pembelajaran adalah suatu pendekatan dan 

perencanaan pola pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam aktivitas 

belajar dengan mengunkan pendekatan tertentu dalam kegiatan pembelajaran 

secara kelompok maupun tutorial dengan sistem yang sistematis sehingga 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu . 

  Menurut (Prasetiyo & Mubarokah, 2014) model pembelajaran adalah 

sebuah model pembelajaran yang dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan 

berupa masalah – masalah oleh siswa yang diharapkan dapat menambah 

keterampilan siswa dalam pencapain materi. Menurut Yusuf (2019) Model 

pembelajaran merupakan seperangkat strategi berdasarkan landasan teori dan 

penelitian tertentu yang meliputi latar belakang, prosedur pembelajaran, sistem 

pendukung dan evaluasi pembelajaran yang ditujukan bagi guru dan siswa untuk 

pencapai tujuan pembelajaran tertentu yang dapat diukur.  

Menurut Chief (2019). Model pembelajaran adalah bentuk atau desain 

spesifik yang dirancang secara sistematis berdasarkan teori belajar atau landasan 

pemikiran bagaimana siswa belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran .  

Menurut Agus Suprijono ( 2016 : 63 ) model pembelajaran merupakan 

sebagai proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dapat  dirangkum kesimpulan dari pendapat ahli bahwa model 

pembelajaran merupakan salah satu cara atau strategi untuk merancang skenario 
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pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran . 

b. Fungsi Model Pembelajaran  

Menurut Lahir (et al., 2017) Fungsi model berarti sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Pengetahuan tentang model-model sangat diperlukan oleh para 

pendidik, karena berhasil tidaknya siswa belajar sangat bergantung kepada tepat 

tidaknya model mengajar yang yang digunakan oleh guru. Model mengajar 

mampu membangkitkan motivasi, minat atau gairah belajar siswa bahkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut (Tayeb, 2017) Adapun fungsi model pembelajaran adalah: a) 

Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran. b) Pedoman bagi dosen/ guru dalam 

melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan 

segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut. c) Memudahkan 

para dosen/ guru dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang 

ditetapkannya. d) Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, 

ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran . 

Menurut Ryan et al (2013) Model  pembelajaran  berfungsi  sebagai  

pedoman  bagi  guru dalam  merencanakan  dan  melaksanakan  kegiatan  

pembelajaran.  Model  pembelajaran adalah rencana  atau  pola  yang  dapat  

digunakan  untuk  membentuk  kurikulum  (rencana  pembelajaran jangka  
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panjang),    merancang  materi  pelajaran,  dan  membimbing  pembelajaran  di  

kelas  atau  di tempat lain. 

Menurut Agus Suprijono ( 2016 : 64 ) fungsi model pembelajaran sebagai 

prosedur sistematik dalam suatu system pembelajaran untuk membantu peserta 

didik memperoleh informasi, gagasan, kecakapan/skill, nilai, cara berpikir, dan 

mengekdpresikan diri sendiri. 

Dari beberapa pernyataan fungsi model pembelajaran diatas dapat 

disimpulkan bahwa fungsi model pembelajaran adalah sebagai acuan dalam 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang tersusun secara sistematis. 

  c. Pengertian Model Group Investigation (GI) 

Menurut Finny Khaeriyah (2016: 217) model group investigation 

merupakan salah satu metode yang  dilaksanakan dengan tim atau kelompok yang 

mana siswa diberi pilihan tema yang akan dibahas . Siswa akan melaksanakan 

investigasi berupa informasi, analisis topic, klarifikasi dan merangkumnya dalam 

bentuk laporan kegiatan kemudia diakhiri degan presentasi dan diskusi tim .  

Menurut  Agus (2015:112) Model pembelajaran Kooperatif Tipe Grup 

Investigasi adalah bagian tipe model kkooperatif dalam bentuk kagiatan yang 

memenuhi kebutuhan peserta didik dalam belajar berupa tim kecil yang heterogen 

yang mana peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rrndah digabug 

dalam satu tim utuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. 

Menurut Nanik Sunarsih dkk (2022 :5) Model pembelajaran kooperatif 

dengan tipe group  investigation merupakan pembelajaran yang dilaksankan 

dalam bentuk kelompok dimana peserta didik diharapkan mejeadi lebih aktif baik 



13 

 

 

dalam berdiskusi , investigasi dalam mencari solusi pemecahan masalah yang 

diberika oleh guru.  

Menurut Agus Sujiono ( 2016: 93 ) model pembelajaran group 

investigation adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta didik ke 

dalam kelompok untuk melakukn investigasi terhadap suatu topik. 

Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model grup invetigasi 

ini turunan model pembelajaran kooperatif yang mana model ini dilakukan secara 

berkelompok dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru untuk 

mengaktifkan speserta didik dalam berdiskusi dan mencari solusi mandiri dengan 

kelompok masing-masing. 

d. Langkah-langkah Penggunaan Model Group Investigation (GI) 

Langkah-langkah model group investigasi dari bebrapa ahli diantaranya 

sebagai berikut: 

Menurut Slavin (dalam Fahradina dkk 2014) langkah-langkah penggunaan Model 

Group Investigation sebagai berikut: 

Tahap 1 Mengidentifikasikan topic dan mengatur peserta didik kedalam 

kelompok (Grouping).  

Tahap 2 Merencanakan tugas yang akan dipelajari (Planning) 

Tahap 3 Melaksanakan investigasi (Investigation) 

Tahap 4 Menyiapkan laporan akhir ( Organizing) 

Tahap 5 Mempresentasikan laporan akhir ( Presenting) 

Tahap 6 Evaluasi (Evaluating) 
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Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2016:74-75) penggunaan Model 

Group Investigation sebagai berikut: 

Tahap 1 Menyeleksi topic ( memilih topic yang dibahas) 

Tahap 2 Merencanakan kerjasama ( melakukan perencanaan kerjasama) 

Tahap 3 Pelaksanaan ( mencari informasi dari topic yang dibahas) 

Tahap 4 Analisis sintesis ( menganilisis informasi dari toppik yang dicari) 

Tahap 5  Penyajian hasil akhir ( menyajikan informasi dan hasil diskusi 

kelompok berupa presentasi kelompok) 

Tahap 6 Melakukan evaluasi ( evaluasi terhadap hasil akhir yang 

dipresentasikan ) 

 

Menurut Agus Suprijono (2016:71) ada enam fase belajar dalam group 

investigation antara lai adalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik dihadapkan pada keadaan yang penuh teka-teki dan 

membingungkan (direncanakan). 

2. Peserta didik mengeksplorasi reaksi terhadap situasi. 

3. Peserta didik dirumuskan tugas dan mengelola pelajaran (masalah, definisi, 

tugas dll). 

4. Peserta didik mandiri dan belajar kelompok. 

5. Peserta didik menganalisis kemauan dan proses. 

6. Peserta didik mendaur ulang aktivitas. 

Adapun langkah-langkah penggunaan group investigation antara lain adalah:  

1. Peserta didik untuk memilih topic untuk yang akan dibahas pada kelompok. 
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2. Peserta didik diajak untuk melakukan kerjasama kepada teman 

sekolompoknya. 

3. Peserta didik mencari informasi seputar petanyaan -pertanyaan dari topic 

yang dibahasa dan sesuai dengan perencanaan. 

4. Setelah peserta didik mencari informasi topic yang dibahas, peserta didik 

diajak untuk menganalisis informasi yang telah dikumpulkan. 

5. Menyajikan informasi atau hasil diskusi berupa presentasi kelompok. 

6. Melakukan evaluasi atau mengulang kembali hasil diskusi. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Model Group investigation  

Penggunaan model pembelajaran disekolah tentunya memiliki kelebihan 

dan kekurangan, begitu juga dengan penggunaan model Group Investigation  (GI) 

diantaranya sebagai berikut:  

Beberapa kelebihan dan kelemahan penggunaan model Group Investigation 

menurut  Lucia 2016 : 221. 

Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation : 

 Kelebihan model Group Investigation yaitu dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkattinggi dan keterampilan inkuiri kompleks. 

Kegiatan dalam pembelajaran berfokus pada siswasehingga pengetahuannya 

benar-benar diserap dengan baik.  

 Pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat meningkatkan 

keterampilan sosial dimana siswa dilatih untuk bekerja sama dengan siswa 

lain, meningkatkan pengembangan softskills (kritis, komunikatif, kreatif) 

dan group process skill (menejemen kelompok).  
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f. Kelemahan Group Investigation  

 Memerlukan struktur kelas yang lebih rumit, 

 Pendekatan pada model ini mengutamakan keterlibatan siswa dalam 

bertukar pikiran, sehingga tujuanpembelajaran tidak akan tercapai pada 

siswa yang tidak turut aktif,  

 Memerlukan waktu belajar yang lebih lama memerlukan waktu untuk 

penyesuaian sehingga suasana kelas mudah ribut/gaduh. Solusinya ketika 

membagi kelompok perlu diperhatikan karakteristik siswanya supaya yang 

kurang aktif tidak semuanya jadi satu kelompok. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

 Menurut Polya (2014) Kemampuan pemecahan masalah merupakan usaha 

dalam mencari solusi kesulitan untuk memperoleh tujuan yang tidak begitu segera 

untuk dicapai.  

Sedangkan menurut Coney ( Raja Maisyarah 2017) Pemecahan masalah 

marupakan proses menerima masalah dan berusaha untuk menyelesaikannya. 

Menurut menurut Siswono ( Luvia dkk 2013). Pemecahan masalah adalah 

suatu proses atau upaya untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala 

ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. Dari beberapa 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah tindakan 

atau usaha dalam  mencapai tujuan atau solusi dari permasalahan atau kendala 

yang dihadapi . 
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Pemecahan masalah upaya dalam menemukan jalan keluar dari suatau 

halangan dan mencapai tujuan yang tidak dicapai dengan segera. 

b. Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah menurut Mudrikah 2013 

sebagai berikut: 

 Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah  

 Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya 

 Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 

dan atau diuar matematika 

 Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal, serta 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

 Menerapkan matematika secara bermakna. 

Menurut Polya (Yuanari, 201: 16) langkah-langah penyelesaian masalah  

meliputi: 1. Memahami masalah. 2. Merencanakan penyelesaian. 3. 

Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 4. Memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh. 

Sedangkan menurut Surya (2013) mengemukakan unsur-unsur dalam 

pemecahan masalah yakni diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang 

diperlukan, menyusun strategi penyelesaian dan menginterpretasikan ( dengan 

symbol, gambar, grafik table diagram, model dll), memilih atau menerapkan 

strategi untuk mendapatkan solusi dan memeriksa kebenaran solusi dan 

menafsirkannya. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator penyelesaian 

pemecahan masalah ada empat langkah antara lain: 

1. Memahami masalah matematika dengan mengenali dan menganilisis 

masalah. 

2. Merencanakan penyelesaian dari masalah matematika atau pertanyaan. 

3. Menyelesaikan masalah matematika atau pertanyaan dan sesuai dari 

perencanaan, 

4. Memeriksa ulang penyelesaian yang telah diperolah. 

4. Matematika Materi Bangun Ruang 

a.  Pengertian Matematika 

Matematika berasal dari bahasa Yunani yakni mathema artinya 

pengetahuan atau knowledge atau juga mathematike bermakna mempelajari. 

Menurut Shadi (2014) Matematika merupakan pengetahuan yang mengenai  pola 

maupun  keteraturan (pattern) dan tingkatan (order). Dimana hal tersebut 

menunjukan  guru matematika mampu  memenuhi  siswanya dalam belajar 

berpikir melalui keteraturan (pattern) yang ada . 

Sedangkan menurut  Kamarullah (2017 : 21) Matematika adalah ilmu yang 

terus berkembang sesuai kebutuhan manusia terhadap teknologi. Untuk itu, 

matemtaika merupakan bidang ilmu yang diajarkan disetiap tingkatan dan jenis 

pendidikan , sesuai dengan kebutuhan setiap tingkatan maupun pendidikan. 

Menurut Siti Komariyah dkk (2018: 1) Matematika merupakan bidang 

ilmu yang penting untuk diajarkan terhadap peserta didik , sebagai acuan dalam 
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perkembangan teknologi yang modern diperlukan orang-orang dengan kepassitas 

kemampuan dalam berpikir krtitis, logis dan sistematis.  

Menurut Nasution (2017) pembelajaran matematika yang ada di sekolah 

akan akan memberikan kemampuan nalar  dan pemahaman peserta didik terhdap 

lingkungan sekitarnya. 

Dapat dirangkum bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dijarkan disetiap jenjang sekolah baik dalam bentuk pola atau keteraturan 

yang akan merangsang peserta didik untuk konsentrasi sehingga meenghasilkan 

peserta didik yang berpikir logis dan sistematis. 

b. Bangun Ruang 

 Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik 

yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut, dimana permukaan dari 

bangun tersebut adala h sisi. Bangun ruang merupakan benda yang berbentuk tiga 

dimensi yang memiliki volume dan isi. Adapun macam-macam bangun ruang 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi 

dan memiliki rusuk-rusuk yang sama panjang yakni 6 sisi, 12 rusuk,dan 8 titik 

sudut. Rumus yang digunakan dalam kubus adalah:  

Luas Permukaan = luas alas kubus + luas selimut kubus  

 Volume      = luas alas kubus x tinggi 
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2.  Balok  

Balok  merupakan bangun ruang yang dibatasi 6 sisi, 12 rusuk yang tidak 

sama panjang , dan 8 titik sudut. Rumus yang digunakan dalam balok adalah 

sebagai berikut :  

Luas Permukaan = luas alas balok + luas selimut balok  

           Volume      = luas alas balok  x tinggi  

 

 

3. Prisma  

Prisma merupakan bangun ruang ayang dibatasi oleh 2 sisi yang saling 

berhadapan , 9 rusuk dan 6 titik sudut. Rumus yang digunakan dalam prisma 

adalah sebagai berikut : 

Luas Permukaan = luas alas prisma+ luas selimut  

 Volume   = luas alas prisma  x tinggi  

 

 

4. Limas  

Limas merupakan bangun ruang yang dibatasi 5 sisi, 8 rusuk dan 5 titik 

sudut. Rumus  yang digunakan dalam limas adalah sebagai berikut : 

Luas Permukaan = luas alas limas + luas selimut limas  

 Volume   = 1/3 x luas sisi alas limas x tinggi limas. 

 

 

5. Tabung  

       Tabung merupakan bangun ruang lengkung terdiri 3 sisi, 2 rusuk dan tidak 

memiliki titik sudut . Rumus yang digunakan dalam tabung adalah sebagai berikut  

Luas Permukaan = luas alas lingkaran + luas selimut tabungan  

 Volumen = luas sisi alas lingkaran x tinggi tabung. 
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6. Kerucut  

Kerucut merupakan bangun ruang yang terdiri atas sebuah bidangg 

lengkung dan sebuah alas berbentuk lingkaran terdiri 2 buah sisi, 1 rusul dan 1 

buah titik sudut. Rumus yang digunakan dalam kerucut adalah sebagai berikut : 

Luas Permukaan = luas alas lingkaran + luas selimut lingkaran  

          kerucut 

 Volume    = 1/3 x luas sisi alas lingkaran x tinggi limas 

 

 

B. Kerangka Konseptual 

 Pembelajaran disekolah khususnya sekolah dasar masih cenderung 

menerapkan pembelajaran berpusat pada peserta didik akibatnya sebagian peserta 

didik belum paham sepenuhnya terhadap pembelajaran. Hal tersebut berakibat 

suasana belajar yang membosankan dan tidak maksimal dalam pencapain tujuan 

belajar. 

 Kurangnya penggunaan model pembelajaran akan membuat peserta didik 

tidak eksplor dalam belajar, bosan dan pasif. Oleh karena itu, peserta didik diajak 

untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah, mencari solusi, menyajikan 

hasil diskusi dan melakukan evaluasi dengan teman kelompok. Dengan 

kesempatan tersbut peserta didik diberi ruang untuk saling bertukar pikiran 

sehingga pembelajaran berpusat pada peseta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 Untuk menyederhanakan pemahan diatas, maka kerangka proses dalam 

kegiatannya dengan “Efektivitas Penggunaaan Model Group Investigation (GI) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Bangun Ruang 
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Siswa Kelas V SDN 26 Aek Batu Tahun Ajaran 2022/2023” , digambarkan dalam 

peta konsep sebagaii berikut: 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas serta 

kerangka berpikir yang telah dikemukakan , maka penulis dapat menduga bahwa 

efektivitas penggunaan model Group Investigation dalam pemecahan masalah 

matematika materi bangun ruang kelas V di SDN 26 Aek Batu. 

 Dapat diduga efektivitas  penggunaan model Group Investigation dalam 

pemecahan masalah matematika materi bangun ruang. 

1. Ho : Tidak terdapat efektivitas  penggunaan model Group Investigation 

dalam pemecahan masalah matematika materi bangun ruang. 

2. Ha  : Terdapat efektivitas  penggunaan model Group Investigation dalam 

pemecahan masalah matematika materi bangun ruang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 26 Aek Batu 

Kecamatan Torgamba pada semester genap di kelas V. Alasan peneliti memilih 

Sekolah Dasar Negeri 26 Aek Batu Kecamatan Torgamba menemukan 

permasalahn mengenai pemecahan masalah matematika materi bangun ruang. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

dari bulan april sampai juli, dan untuk lebih rincinya bisa dilihat dari tabel 

dibawah sebagai berikut.  

Tabel 3.1 

 

NO 

 

Kegiatan 

 Bulan  

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

1 Pengajuan 

judul 
         

2 Penulisan 

Skripsi l 
         

3 Bimbingan 

Skripsi l 
         

4 ACC Skripsi l          

5 Seminar 

Skripsi l 
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B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

  Menurut Sugiyono (2022 : 80) Pupolasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek / subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan siswa kelas V SDN 26 Aek Batu 

T.A 2022/2023 yang berjumlah 20 peserta didik yang terdaftar di kelas V SDN 26 

Aek Batu. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut menurut Sugiyono (2022 : 81). Sampel digunakan untuk mewakili 

populasi yang akan digunakan sebagai sumber informasi atau data dalam 

penelitian. Adapun tehnik sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono ( 2022:85) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

6 Revisi Skripsi l          

7 Pelaksanaan 

Riset 

         

8 Pengelolaan 

Data 

         

9 Penulisan 

Skripsi 

         

10 Bimbngan 

Skripsi 

         

11 Pengesahan 

Skripsi 
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apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dimana hal ini 

dilakukan bila jumlah populasi relative kecil. 

C. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2022 : 39) Variable penelitian merupakan suatu atribut 

atau sifat at au nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan penliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sesuai variable yang terdapat pada penlitian ini adalah variable 

bebas ( Independent Variable ) dan variabel terikat ( Dependent Variable ). 

a. Variabel Bebas ( X ) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat menurut Sugiyono 

(2022 : 39). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Efektivitas 

Penggunaan Model Group Investigation.  

b. Variabel Terikat ( Y ) merupakan yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

adanya variabel bebas menurut Sugiyono (2022:39). Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah Pemecahan Masalah Matematika Materi Bangun 

Ruang. 

D. Defenisi Operasional Penelitian 

1. Model pembelajaran Group Investigation adalah model pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan grup atau kelompok dalam membahas satu tema 

pembelajaran, merangkum dan mempresentasikan dalam bentuk laporan 

akhir, dan model Group Investigation disebut sebagai variabel X 

(Independen). 

2. Pemecahan Masalah adalah proses atau tindakan dalam merespon halangan 
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ketika suatu jawaban atau metode jawaban belun jelas dan adapun 

pemecahan masalah ini merupakan variabel Y (Dependen). 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen dalam penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan datan dan informasi yang diinginkan. Sebagaimana Rangkuti 

(2016:59) mengatakan bahwa, “Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur 

nilai variabel yang diteliti”. 

  Menurut Sugiyono (2022 : 102) Instrument penelitian merupakan suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati baik 

atau secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Adapun 

instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebagaimana. Rangkuti (2016:69) mengungkapkan bahwa, “Tes 

pada dasarnya adalah suatu pengujian untuk melihat apakah nilai tengah suatu 

distribusi nilai berbeda secara nyata dari nilai tengah distribusi nilai lainnya”. 

kemudian Menurut Arikunto (2010:150), mengatakan bahwa “Tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihn serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilat, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok”. 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa tes berfungsi mengukur 

tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 

mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu metode 

atau alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau penguasahan suatu 

materi yang dibuat dalam bentuk soal-soal untuk mengukur kemampuan siswa. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay.  

Adapun tujuan penulis menggunakan tes essay adalah untuk memperoleh 

data tentang variabel Y yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

peluang. Untuk melihat kemampuan yang dimiliki siswa setelah mempelajari 

materi tersebut. Dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa setelah menjawab tes 

yang diberikan. Hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika diukur 

dengan menggunakan rubrik penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, dengan penilaian: 

Nilai = 
                                

                  
 X 100   

Adapun rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang dimodivikasi dari Arikunto (2010:150), dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. Indikator  Aspek yang diamati Skor 

1.  Memahami 

masalah  

Memahami  masalah materi peluang 2 

Salah Memahami masalah pada materi 

peluang 

1 

Tidak Memahami masalah pada materi 

peluang 

0 

2.  Membuat 

rencana 

Penyelesaian 

Membuat  rencana penyelesaian 

masalah pada materi peluang 

2 

Salah dalam membuat rencana 1 
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penyelesaian masalah pada peluang 

Tidak membuat rencana penyelesaian 

masalah pada materi peluang 

0 

3.  Meyelesaiakan 

masalah 

Menyelesaikan  masalah pada materi 

peluang 

2 

Salah dalam menyelesaikan masalah 

pada peluang 

1 

Tidak menyelesaikan masalah pada 

materi peluang 

0 

4.  Memeriksa hasil 

jawaban 

memeriksa kembali hasil pada materi 

peluang 

2 

Salah dalam memeriksa kembali hasil 

pada materi peluang 

1 

Tidak memeriksa kembali hasil pada 

materi peluang 

0 

 

Kisi-Kisi  Instrumen tentang Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Materi Bangun Ruang Kelas V SDN 26 Aek Batu TA 2022/2023 

Indikator 

Peluang  
Indikator 

Butir 

Soal 

Banyak 

Soal 

Volume 

Balok 

Memahami masalah 1, 5 2 

Membuat rencana penyelesaian  

masalah 

Menyelesaikan masalah 

Memeriksa Kembali hasil 

Volume 

Kubus 

Memahami masalah  2,3,4,  3 

Membuat rencana penyelesaian  

masalah 
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Menyelesaikan masalah 

Memeriksa kembali hasil 

JUMLAH 5 

.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan pengolahan data yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang sudah ada, sesuai dengan 

pendekatan penelitian. Analisis data dilakukan untuk menjawab masalah 

penelitian setelah terkumpul, maka untuk menganalisis data di mana data yang 

dikumpulka dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data misalnya 

observasi, interview, angket, maupun teknik pengumpulan data yang lain, di olah 

dan disajikan untuk membantu peneliti menjawab permasalahan yang 

diterimanya. 

1. Uji Instrumen 

Instrumen yang telah disusun diuji cobakan untuk mengetahui 

validasi soal dan reabilitas. 

a. Validitas Tes 

Validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang 

hendak diukur. Untuk menguji kesulitan soal, digunakan aplikasi SPSS atau 

dengan rumus product moment oleh Taniredja dan Mustafidah 2014:134), 

yaitu: 

Validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang 

hendak diukur. Untuk menguji kesulitan soal dan mempermudah 
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perhitungan peneliti menggunakan  langkah-langkah untuk uji validitas 

dengan menggunakan gunakan aplikasi SPSS  sebagai berikut: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat dat variable view 

Langkah 3: Masukkan data pada data view 

Langkah 4: Klik Analyze - correlate -  akan ada muncul kotak 

reability analisis masukkan “skor jawaban”ke items. Pada model 

pilih alpha – statistik, descriptive for klik correlation- klik continue 

– klik OK 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kekonsistenan dari soal 

tersebut. Menurut Sugiono (2018:174) bahwa reabilitas adalah syarat untuk 

pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu maka instrumen yang valid 

umumnya reliabel, tetapi pengujian reabilitas instrumen yang perlu dilakukan 

suatu variable dikatakan reliabel (handal) jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu. Instrumen ini dilakukan reliabel 

(handal apabila nilai Cronbach alpha > 0,6 menurut Wiratna Sujerweni 

(2014). Dasar pengambilan keputusan : 

 Jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka instrumen handal 

(reliable) 

 Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrumen tidak handal 
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Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan 

SPSS. Langkah - langkah  untuk menghitung uji reliabilitas 

dengan menggunakan SPSS. 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data variable view 

Langkah 3: Masukkan data pada data view 

Langkah 4: Klik Analyze - correlate -  akan ada muncul kotak 

reability analisis masukkan “semua skor jawaban”ke items. Pada 

model pilih alpha – statistik, descriptive for scale  klik continue - 

klik OK. 

3. Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui pengaruh varible x dan y  berdasarkan uji t 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan nilai thitung dan tabel: 

 Jika nilai thitung > ttabel maka, variable bebas berpengaruh 

terhadap variable terikat. 

 Jika nilai thitung < ttabel, maka variable bebas tidak 

berpengaruh terhadap variable terikat. 

2) Berdasarkan nilai signifikan : 

 Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima 

 Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho dan Ha ditolak. 
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Untuk mempermudah dan memperjelas perhitungan 

,peneliti  menggunakan SPSS. Sebagai berkut langka – langkah  

mencari data uji t dengan menggunakan SPSS. 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data variable view 

Langkah 3: Masukkan data pada data view 

Langkah 4: Klik Analyze – compara means – independent 

sample t “nilai” ke testvariable,”kelas” ke group – 

continue – ok. Kemudian klik nilai dan pindahkan 

pada dependent list serta klik kelas dan pindahkan 

pada faktor klik option dan pilih  homogeneity of 

variance test lalu pilih continue kemudian klik ok. 

1) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima. Maksudnya 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

2)  Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak. Maksudnya 

variabel berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 26 Aek Batu, Kecamatan Torgamba, 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Provinsi Sumatera Utara pada siswa kelas V 

yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi bangun ruang melalui penerapan model 

Group Investigation (GI) . 

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya adalah menganalisis data agar 

ditemukan atau tidaknya pengaruh model Group Investigation (GI) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Data yang diperoleh peneliti dari hasil pretest dan postest yang diujkan 

didalam kelas V.  Langkah pertama adalah memberikan tes untuk diujikan kepada 

peserta didik kelas V hasil dari uji tersebut disebut pretest. Kemudian diberikan 

treatment atau perlakuan yakni dengan penggunaan model Group Investigation, 

setelah itu diberikan tes lagi dan hasilnya disebut dengan postest. 

Sebelum memberikan tes tersebut untuk diuji dikelas V, tes tersebut sudah 

ujikan terlebih dahulu dikelas VI sebagai validasi yang mana validasi harus 

dilakukan pada kelas yang satu tingkat lebih tinggi. Setelah melaksaakan uji 

validitas dilanjutkan dengan uji reabilitas dan kemudian  uji hipotesis. 
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a. Uji Validitas  

Data yang diperoleh dar uji validatas yang berjumlah 5 butir soal 

essay dalam lembar tes, setiap satu butir soal ada lima pernyataan 

dengan nilai tertinggi dua dan jika jawabannya benar semua maka 

nilainya menjadi delapan perbutir soal. Kemudian adapun hasil uji 

validasi tersebut memperoleh soal yang valid dan dapat dilihat dari 

tabel berikut. 

Tabel 4.1 

Hasil Validitas 

No. r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,602 0,444 Valid 

2. 0,538 0,444 Valid 

3. 0,869 0,444 Valid 

4. 0,681 0,444 Valid 

5. 0,573 0,444 Valid 

 

b. Uji Reabilitas 

Adapun hasil uji reabilitas soal yang telah dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasl Uji “ Reability Statistics” 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

 

      N of Items 

                            

.730 

                                       

5                                                 
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Dari tabel diatas bahwa nilai Cronbach’s Alpa adalah sebesar 0,730. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpa > 0,60. Dengan 

ini dinyatakan soal keseluruhan dikatakan reabel atau konsisten. 

 

c. Hasil Pengumpulan Data Penelitian  

Berikut hasil pengumpulan data penelitian: 

Tabel 4.3 

Data Penelitian Pretest dan Postes 

No.  Nomor 

Responden 

Pre-test  Post-test 

1. AD 40 64 

2. AH 60 70 

3. AF 56 76 

4. AZ 60 78 

5. BA 58 76 

6. BA 60 78 

7. CH 54 76 

8. CR 60 74 

9. DA 70 82 

10. ER 58 76 

11. EY 76 86 

12.    FA 68 78 

13.    HS 66 76 

14.    IR 72 82 

15.    MH 76 74 

16.    MZ 68 74 

17.    RS 76 82 

18.    RT 68 78 

19.    VS 60 76 

20.    YK 60 76 

Jumlah 1266 

 

1532 

 

Rata-rata 63,3 

 

76,6 

 

Persentase 63 % 

 

77% 
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B. Uji Hipotesis  

Untuk melihat keberhasilan penelitian adalah adanya pengaruh model 

terhadap permasalahan. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

Group Investigation terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

materi bangun ruang di kelas V SDN 26 Aek Batu, maka dapat dilakukan uji t 

dengan rumus sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52.155 5.359  9.732 .000 

Petes .386 .084 .735 4.604 .000 

a. Dependent Variable: Postes 

 

 

Dari hasil output SPSS diatas, dapat diambil kesimpulan berdasarkan hasil 

pengambilan keputusan sebelumya bahwa:  

1) Nilai t. hitung = 4.604 

Nilai t tabel     =  2.100 

Nilai t. hitung >  t tabel atau 4.604  >2.100 , dapat diketahui bahwa 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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2)  Nilai Sig. 0,000 

 Nilai Sig < 0,005 artinya dapat diketahui bahwa variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

C. Hasil Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan penggunaan 

model Group Investigation  terhadap pemecahan masalah matematika bangun 

ruang kelas V. sebelumnya peneliti suah melakukan observasi dan menemukan 

masalah, kemudian masalah tersebut diangkat menjadi topik pada pembahasan 

penelitian ini. Untuk lembar tes sudah dilakukan validitas terhadap kelas VI SDN 

26 Aek Batu yang berjumlah 20 siswa dengan soal essay sebanyak 5 butir dan 

dinyatakan valid dan relibel dengan Cronbach’s Alpa sebesar 0,730 . hal ini 

menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpa > 0,60 . Dengan ini menyatakan soal 

keseluruhan reliabel atau konsisten. 

Adapun data diperoleh dari hasil pre-test dan pos-test yang dilakukan, 

dimana langkah pertama adalah memberika tes terlebih dahulu sebelum 

menggunakan model pembelajaran kemudian mendapatkan hasil atau disebut 

dengan pre-test. Selanjutnya memberikan treatment atau perlakuan yakni 

penggunan model Group Investigation pada mata pelajaran matematika bangun 

ruang berupa volume kubus dan balok.  

Penelitian ini berhasil dapat dilihat dari peningkatan nilai presentase pre-

test dan pos-test  yakni dari 63% menjadi 77%. Penggunaan model Group 

Investigation ini juga memiliki kelebihan seperti menjadika peserta didik lebih 
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aktif, memupuk rasa kerjasama dan tanggung jawab terhadapat kelompok maupun 

dirinya sendiri dan lebih antusias dalam belajar. Penelitian ini mnyatakan bahwa 

terdapat pengaruh pada model Group Investigation terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Group 

Investigation ini efektiv terhadap kemampuan pemecahan maslah matematika 

materi bangun ruang kelas V 26 Aek Batu.  

D. Keterbatasan Masalah 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, terdapat 

beberapa kekurangan dan keterbatasan. Antara lain tempat pelaksanaan penelitian 

yang menggunakan satu tempat saja yaitu SDN 26 Aek Batu Tahun Ajaran 

2022/2023 pada penggunaan model Group Investigation. Apabila dilakukan pada 

sekolah yang lain maka mendapatkan hasil yang berbeda. Kemudian keterbatasan 

waktu penelitian, dimana waktu penelitian tergolong singkat yang menyebabkan 

peneliti kurang maksimal dalam penelitian sehingga berpengaruh pada hasil 

penelitian yang dilakukan. Dan yang terakhir adalah objek penelitian, dalam 

penelitian ini hanya meneliti tentang efektivitas penggunaan model  Group 

Investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

bangun ruang kelas V SDN 26 Aek Batu Tahun Ajaran 2022/2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas V SDN 26 Aek Batu sebelum 

menggunakan model Group Investigation tergolong masih rendah. Hal tersebut 

dibuktika dengan nilai pre-test kelas V SDN 26 Aek Batu rata-rata 63,3 da jika 

dibulatkan menjadi 63. 

Kemudian setelah menggunakan model Group Investigation , kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik kelas V SDN 26 Aek Batu mengalami 

peningkatan . Hal tersebut terbukti dari hasil pos-test yang dilakukan di kelas V 

SDN 26 Aek Batu sesudah digunakannya model Group Investigation dengan nilai 

rata-rata 76,6 atau dibultkan menjdi 77. 

Maka jika dilihat dari dari hasil uji hipotesis pada penelitian ini bahwa 

nilai signifikannya adalah 0,000, dimana 0,000 < 0,005. Sehingga hasil uji 

hipotesis pada penelitian ini berpengaruh atau model model Group Investigation 

efektiv terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika bangun ruang kelas 

V SDN 26 Aek Batu TA 2022/2023. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dan kesimpulan, maka saran penelitian 

ini sebagai berikut. 
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a. Bagi Guru 

Pada penggunaan model Group Investigation ini memerlukan waktu 

yang lumayan  lama dan membutuhkan persiapan yang matang. Untuk 

itu disarankan kepada guru untuk dapat mengetahui kelemahan – 

kelemhan yang ada pada model GI ini agar dapat pembelajaran yang 

baik. 

b. Bagi pihak sekolah 

Pembelajaran menggunakan model Group Investigation ini dapat 

memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk itu disaran kepada  yang mengajar  untuk mendukung 

penggunaan model buntuk pembelajaran meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah 

c. Bagi Peneliti lain 

Penelitian tentang model Group Investigation lebih menekankan 

penilaian pemecahan masalah untuk mengetahui hasil  penelitian yang 

berkaitan dengan pembelajaran menggunakan model sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 26 Aek Batu. 
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MATERI 

   Volume Bangun Ruang Kubus dan Balok 

1. Kubus  

 Kubus merupakan salah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk 

persegi dan memiliki rusuk-rusuk yang sama panjang yakni 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 

titik sudut. Memiliki 6 sisi berbentuk persegi. 

Ciri-ciri kubus diantara lainnya adalah: 

 Memiliki 12 rusuk sama panjang 

 Memiliki 8 titik sudut 

 Memiliki 12 diagonal bidang sama panjang 

 Memiliki 4 diagonal ruang sama panjang 

 Memiliki 6 bidang diagonal 

 Untuk menghitung volume kubus adalah luas alas x tinggi. Luas alas 

kubus adalah persegi, maka luasnya adalah s x s. Sedangkan tinggi kubus 

memiliki ukuran sama panjang dengan rusuk kubus. Jadi, volume kubus dapat 

ditentukan dengan rumus: 

 

 

 

2.  Balok  

Balok merupakan salah satu jenis bangun ruang, yang dibatasi 6 sisi, 12 rusuk 

yang tidak sama panjang dan 8 titik sudut.  

 Ciri-ciri dari balok sebagai berikut : 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi dan persegi panjang 

 Memiliki 12 rusuk, yang terdiri dari 4 rusuk panjang, 4 rusuk lebar, dan 4 

rusuk tinggi 

 Memiliki 8 titik sudut 

 Memiliki 12 diagonal bidang 

 Memiliki 4 diagonal ruang 

Volume Kubus = s x s x s 

s = ³√ Volume 
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 Memiliki 6 bidang diagonal 

  

 

 

p = Volume : (l x t) 

l = Volume : (p x t) 

t = Volume : (p x l) 

Contoh Soal  

1. Dina mempunyai kotak mainan yang berukuran 50 cm x 30 cm x 24 cm. Kotak 

itu akan diisi kubus -kubus kecil yang berukuran 2 cm x 2 cm x 2cm sampai 

penuh. Berapa banyaknya kubus kecil yang dapat dimuat kotak mainan 

tersebut? 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut! 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang di  

atas! 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh! 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan dari 

solusi yang diperoleh! 

Jawaban  

Diketahui : 

Volume kotak mainan = p x l x t 

  V = 50cm x 30cm x 24cm 

  V = 36.000      
Volume kubus-kubus kecil = s x s x s 

  V = 2cm x 2cm x 2cm 

  V = 8     

Ditanya : 

Jumlah kubus yang bisa dimasukkan? 

 Volume Balok = p x l x t 
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Jawab : 

= Volume kotak mainan : volume  kubus  

= 36.000     : 8     

= 4.500     

2. Sebuah balok memiliki panjang 7 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm. maka 

volume balok tersebut adalah…… 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut! 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas! 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh! 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh! 

Jawaban  

Diketahui : 

Volume balok  = lalas x t 

 p           = 7 cm 

 l = 4 cm 

 t  = 3 cm 

Ditanya : 

Volume balok? 

 

Jawab : 

= p x l x t 

= 7    x 4 cm x 3 cm 

= 84     
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATERI BANGUN RUANG 

Pre-test 

       

1. Pak ahmad mempunyai kolam renang berbentuk balok beukuran panjang 10 

m, lebar 6 m, dan kedalaman 1,5 m. Sisi bagian dalam kolam renang 

dikeramik. Luas bagian kolam renang yang dikeramik adalah….. 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

2. Sebuah kubus berbentuk balok berukuran panjang 27 cm, lebar 24 cm, dan 

tinggi sepertiga dari panjangnya. Balok tersebut akan dipenuhi dengan kubus 

yang memiliki panjang sisi 3 cm. banyaknya kubus untuk memenuhi balok 

tersebut ada….. 

Nama : 

Kelas : 

Lampiran 03 Soal Pre-Test 
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a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

3. Sebuah balok memiliki panjang 7 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm. maka 

volume balok tersebut adalah…… 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

4. Sebuah tangki berisi air dengan bentuk kubus, mempunyai luas alas 25 m2. 

Jika tangki tersebut berisi penuh, maka berapa volume air dalam tangki 

tersebut….. 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 
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b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

5. Diketahui kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk 8 cm. hitunglah 

berapa volumenya….. 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATERI BANGUN RUANG 

Pos-test 

       

1. Sebuah balok memiliki panjang 7 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm. maka 

volume balok tersebut adalah…… 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan 

rumus yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

2. Sebuah tangki berisi air dengan bentuk kubus, mempunyai luas alas 25 m2. 

Jika tangki tersebut berisi penuh, maka berapa volume air dalam tangki 

tersebut….. 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

Nama : 

Kelas : 

Lampiran 04 Soal Pos-Test 
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b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

3. Sebuah kubus berbentuk balok berukuran panjang 27 cm, lebar 24 cm, dan 

tinggi sepertiga dari panjangnya. Balok tersebut akan dipenuhi dengan kubus 

yang memiliki panjang sisi 3 cm. banyaknya kubus untuk memenuhi balok 

tersebut ada….. 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

4. Diketahui kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk 8 cm. hitunglah 

berapa volumenya….. 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 
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b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

di  atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh. 

5. Sebuah kubus berbentuk balok berukuran panjang 27 cm, lebar 24 cm, dan 

tinggi sepertiga dari panjangnya. Balok tersebut akan dipenuhi dengan kubus 

yang memiliki panjang sisi 3 cm. banyaknya kubus untuk memenuhi balok 

tersebut ada….. 

a) Berdasarkan soal di atas tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam 

soal tersebut. 

b) Tuliskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang di  

atas. 

c) Tentukan solusi untuk permasalahan di atas dengan menggunakan rumus 

yang diperoleh. 

d) Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh dan tuliskan kesimpulan dari 

solusi yang diperoleh. 
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Hasil Skor Uji Validitas  

No Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

1. 7 6 7 7 6 

2. 7 7 8 8 8 

3. 6 7 5 6 7 

4. 7 7 8 8 7 

5. 7 6 6 7 7 

6. 6 7 6 6 6 

7. 7 6 7 7 7 

8. 7 7 7 6 8 

9. 7 7 7 5 7 

10. 7 8 7 7 8 

11. 6 7 6 6 6 

12. 7 6 6 7 7 

13. 8 7 7 6 7 

14. 8 7 7 7 7 

15. 7 6 5 6 7 

16. 8 7 7 7 8 

17. 7 6 5 6 6 

18. 7 7 6 5 7 

19. 6 6 6 6 7 

20. 7 6 6 6 6 
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Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 Jumlah 

B1 Pearson Correlation 1 .096 .437 .258 .374 .602
**
 

Sig. (2-tailed)  .686 .054 .272 .104 .005 

N 20 20 20 20 20 20 

B2 Pearson Correlation .096 1 .419 .016 .477
*
 .538

*
 

Sig. (2-tailed) .686  .066 .946 .034 .014 

N 20 20 20 20 20 20 

B3 Pearson Correlation .437 .419 1 .571
**
 .471

*
 .869

**
 

Sig. (2-tailed) .054 .066  .008 .036 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

B4 Pearson Correlation .258 .016 .571
**
 1 .320 .681

**
 

Sig. (2-tailed) .272 .946 .008  .168 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

B5 Pearson Correlation .374 .477
*
 .471

*
 .320 1 .743

**
 

Sig. (2-tailed) .104 .034 .036 .168  .000 

N 20 20 20 20 20 20 

Jumlah Pearson Correlation .602
**
 .538

*
 .869

**
 .681

**
 .743

**
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .014 .000 .001 .000  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji t 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Petes
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Postes 

b. All requested variables entered. 

                                

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .735
a
 .541 .515 3.22963 

a. Predictors: (Constant), Petes 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 52.155 5.359  9.732 .000 

Petes .386 .084 .735 4.604 .000 

a. Dependent Variable: Postes 
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No.  Nomor 

Responden 

Pre-test  Post-test 

1. AD 40 64 

2. AH 60 70 

3. AF 56 76 

4. AZ 60 78 

5. BA 58 76 

6. BA 60 78 

7. CH 54 76 

8. CR 60 74 

9. DA 70 82 

10. ER 58 76 

11. EY 76 86 

12.    FA 68 78 

13.    HS 66 76 

14.    IR 72 82 

15.    MH 76 74 

16.    MZ 68 74 

17.    RS 76 82 

18.    RT 68 78 

19.    VS 60 76 

20.    YK 60 76 

Jumlah 1266 

 

1532 

 

Rata-rata 63,3 

 

76,6 

 

Persentase 63 % 

 

77% 
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Foto pemberian pretest    foto pemberian postest 

                        

Foto dengan peserta didik    foto dengan wali kelas 
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